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Mengajak Orang Lain untuk Baik Namun Lupa Akan Diri

Sendiri

Inilah sifat orang Yahudi, mereka mengajak oranga lain berbuat kebaikan. Namun sayangnya,

mereka melupakan diri mereka sendiri. Mereka enggan mengamalkan apa yang mereka ucap.

Padahal mereka paham isi Taurat mereka. Seorang muslim tentu tidak boleh mengikuti sikap

jelek orang Yahudi tersebut. Hendaklah setiap yang berdakwah, segera mengamalkan apa yang

ia dakwahkan.

Allah Ta’ala berfirman,

??????? ????? ????? ?????? ?????? ????? ????? ?????? ???? ??????

“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu melupakan diri

(kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu

berpikir?” (QS. Al Baqarah: 44).

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As Sa’di rahimahullah menerangkan bahwa mereka -orang

Yahudi- mengajak orang lain untuk beriman dan berbuat baik, namun sayangnya mereka

melupakan diri mereka sendiri. Mereka sendiri meninggalkan apa yang mereka perintahkan.

Padahal mereka membaca Al Kitab (Taurat). Apakah mereka tidak berpikir?

Syaikh As Sa’di juga memberikan pelajaran berharga bahwa akal itu disebut akal karena akal

dapat mengerti manakah kebaikan yang membawa manfaat dan manakah sesuatu yang membawa

kejelekan (dampak bahaya). Sehingga akal akan memerintahkan seseorang untuk menjadi orang

pertama dalam melakukan perintah dan menjadi orang pertama pula dalam meninggalkan
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larangan.

Jika ada yang mengajak orang lain dalam kebaikan, namun ia sendiri tidak mengerjakannya

atau melarang orang lain dari keburukan, namun ia sendiri tidak meninggalkannya, itu

menunjukkan bahwa ia tidak memiliki akal dan tanda dirinya itu bodoh. Terkhusus jika ia

tahu akan kebaikan dan keburukan tersebut, lalu sudah ditegakkan hujjah (argumen) atas

dirinya.

Walaupun ayat ini ditujukan pada Bani Israil, namun sebenarnya isi kandungannya berlaku

untuk setiap orang. Karena Allah Ta’ala berfirman,

?? ???? ????? ????? ?? ?????? ?? ?? ?????? (2) ??? ???? ??? ???? ?? ?????? ?? ?? ??????

(3)

“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu

kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu

kerjakan.” (QS. Ash Shaff: 2-3).

Ayat di atas tidaklah menunjukkan bahwa jika seseorang tidak mengamalkan yang ia ilmui

berarti ia meninggalkan amar maruf nahi munkar secara total. Namun ayat tersebut cuma

menunjukkan ketercelaan karena seseorang meninggalkan dua kewajiban. Karena perlu dipahami

bahwa manusia memiliki dua kewajiban yaitu memerintahkan (mendakwahi) orang lain dan

mengajak pula diri sendiri. Jika seseorang meninggalkan salah satunya, jangan sampai ia

meninggalkan yang lainnya. Yang sempurna memang seseorang melakukan kedua-duanya. Jika

kedua-duanya ditinggalkan berarti itu kekurangan yang sempurna. Jika hanya menjalankan

salah satunya, berarti tidak mencapai derajat pertama (derajat kesempurnaan), namun tidak

tercela seperti yang terakhir (derajat ketidaksempurnaan).

Perlu diketahui pula bahwa sifat jiwa tidaklah patuh pada orang yang berkata namun

tindakan nyatanya itu berbeda. Manusia akan lebih senang mengikuti orang yang

mempraktekkan langsung dibanding dengan orang yang cuma sekedar berucap.

Demikian, penjelasan di atas adalah kutipan dari penjelasan Syaikh As Sa’di dalam Taisir

Al Karimir Rahman, hal. 51.

Semoga bermanfaat. Moga Allah memberikan petunjuk dalam ilmu dan amal.

—

Diselesaikan menjelang Ashar di Pesantren Darush Sholihin, 30 Syawal 1435 H

Akhukum fillah: Muhammad Abduh Tuasikal

Ikuti status kami dengan memfollow FB Muhammad Abduh Tuasikal, Fans Page Mengenal Ajaran
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Islam Lebih Dekat, Twitter @RumayshoCom, Instagram RumayshoCom

—

Telah hadir tiga buku terbaru karya Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, MSc: 1- “Bermodalkan

Ilmu Sebelum Berdagang” (Rp.30.000), 2- “Panduan Mudah Tentang Zakat” (Rp.20.000,-), 3-

Buku Saku “10 Pelebur Dosa” (Rp.6.000,-), semuanya terbitan Pustaka Muslim Yogyakarta

(biaya belum termasuk ongkos kirim).

Segera pesan via sms +62 852 00 171 222 atau BB 2A04EA0F atau WA +62 8222 604 2114. Kirim

format pesan: nama buku#nama pemesan#alamat#no HP#jumlah buku.
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